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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peindidikan meirupakan bagian utama dalam meimbeintuk seiseiorang 

yang ceirdas, beirkarakteir, dan beirdaya saing. Peindidikan tidak hanya 

beirorieintasi pada peincapaian akadeimik, teitapi meimiliki peiran dalam 

meingeimbangkan poteinsi siswa seicara kompreiheinsif dan beirkeilanjutan 

yang meiliputi aspeik kognitif, afeiktif, dan psikomotorik. Jadi, proseis 

peindidikan harus bisa meiwujudkan peimbeilajaran yang tidak hanya 

meimfokuskan peinguasaan inteileiktual, namun juga meiwujudkan 

keipribadian dan keiceirdasan peiseirta didik seicara utuh.1 

Peindidikan beirpeiran dalam meingubah peirilaku manusia. Teiori 

peirkeimbangan kognitif Piageit dalam jurnal Sandy Irsyad meinjeilaskan 

bahwa individu beirkeimbang meilalui tahapan-tahapan teirteintu. 

Peindidikan beirfungsi meingasah keimampuan kognitif agar individu 

mampu meimahami, meinilai, seirta meinyeisuaikan peirilakunya 

beirdasarkan peingalaman beilajar.2 Deingan deimikian, proseis 

peimbeilajaran dapat meinjadi dasar peirubahan karakteir siswa dalam 

meinunjukkan peiningkatan yang positif, baik deingan diri seindiri maupun 

orang lain. 

                                                      
1 Hidayat, “Peintingnya Peindidikan Agama Islam Dalam Meimbeintuk Krakte ir Geineirasi 

Muda,” Jurnal Peindidikan Islam Indoneiisa (JUPE INDIA) 1, no. 1 (2025). 16. 
2 Sandy Irsyad, “Peirkeimbangan Kognitif Dan Implikasinya Teirhadap Peimbeilajaran,” Tafhim 

Al-‘Ilmi : Jurnal Peindidikan Dan Peimikiran Islam 14, no. 2 (2023). 236. 
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Peindidikan juga dideifinisikan seibagai keigiatan yang dipeirsiapkan 

seicara sisteimatis deimi meimbangun suasana peimbeilajaran yang 

kondusif, seihinnga siswa dapat meimacu peirtumbuhan bakat dan 

keimampuannya seicara mandiri. Tujuan peindidikan nasional meiliputi 

peinguatan spiritual keiagamaan, peingeindalian diri, keipribadian, 

keiceirdasan, akhlak mulia, seirta keiteirampilan yang dipeirlukan dalam 

keihidupan beirsosial dan beirneigara.3 Keiteintuan teirseibut meineigaskan 

bahwa keibeirhasilan peindidikan tidak seibatas dinilai dari peincapaian 

akadeimik, teitapi juga dari peirkeimbangan akhlak dan keiteirampilan sosial 

siswa. 

Pada paradigma modeirn, peirkeimbangan individu juga dijeilaskan 

meilalui teiori keiceirdasan jamak (Multiplei Inteilligeinceis) yang 

dikeimukakan oleih Howard Gardneir. Gardneir meinjeilaskan dalam jurnal 

Cut Maitrianti, bahwa keiceirdasan manusia meincakup beirbagai poteinsi, 

yang teirdiri dari beirbagai keimampuan dimiliki individu. Deilapan 

keiceirdasan teirseibut meiliputi keiceirdasan veirbal-linguistik, logis-

mateimatis, visual- spasial, beirirama-musik, jasmaniah-kineisteitik, 

intrapeirsonal, inteirpeirsonal dan naturalistik.4 Teiori ini meimbeirikan 

peimahaman bahwa seitiap peiseirta didik meimiliki poteinsi keiceirdasan yang 

beiragam dan peirlu dikeimbangkan seicara optimal meilalui proseis 

                                                      
3 Al Firman and Yakobus Ndona, “Peiran Peindidikan Dalam Meimbangun Sikap Keituhanan 

Yang Maha E Isa,” Jurnal Bintang Peindidikan Indoneisia 2, no. 3 (2024). 66. 
4 Cut Maitrianti, “Hubungan Antara Keice irdasan Intrapeirsonal Deingan Keiceirdasan 

E Imosional,” Jurnal MUDARRISUNA: Meidia Kajian Peindidikan Agama Islam 11, no. 2 (2021): 

293-295. 
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peimbeilajaran yang tepat. 

Keiceirdasan intrapeirsonal adalah keiteirampilan individu dalam 

meiningkatkan keisadaran diri, teirmasuk keisadaran teirhadap keikuatan dan 

keileimahan, peingeilolaan eimosi, motivasi, seirta sikap dan nilai yang 

dianut. Seimeintara itu, keiceirdasan inteirpeirsonal meirujuk apada 

kompeiteinsi individu dalam meimahami orang lain dan meinjalin inteiraksi 

sosial seicara eifeiktif, yang ditandai deingan eimpati yang tinggi, motivasi, 

seirta keimampuan beikeirja sama dan beirkomunikasi seicara positif.5 

Dalam peirspeiktif psikologi peirkeimbangan, Hurlock meineigaskan dalam 

buku Sulaiman dkk bahwa peirkeimbangan individu meincakup peirubahan 

intra-individu maupun antar-individu yang teirjadi seicara beirtahap, 

seihingga meimeirlukan stimulasi yang teipat.6 

Zakiah Daradjat meineigaskan dalam jurnal Zulkifli Agus bahwa 

arah Peindidikan Agama Islam adalah untuk meimbeintuk karakteir muslim 

seijati (muttaqin), yaitu manusia yang beirtakwa keipada Allah Swt.7 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Ahmad Tafsir dalam jurnal Arief 

Rifkiawan Hamzah memaknai Pendidikan Agama Islam sebagai proses 

bimbingan yang membantu peserta didik mengembangkan potensi 

dirinya sesuai nilai-nilai Al-Qur’an dan sunnah. Dalam proses tersebut, 

                                                      
5 Cut Maitrianti, “Hubungan Antara Keice irdasan Intrapeirsonal Deingan Keiceirdasan 

E Imosional,”.......294 
6 Sulaeiman eit al., Buku Ajar Peirkeimbangan Peiseirta Didik (Jambi: PT. Sonpeidia Publishing 

Indoneisia, 2024). 38 
7 Zulkifli Agus, “Konseip Peindidikan Islam Bagi Reimaja Meinurut Zakiah Daradjat,” 

RAUDHAH 4, no. 1 (2019). 2 
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pendidikan berperan sebagai lingkungan yang memengaruhi 

perkembangan peserta didik, baik dalam aspek pribadi maupun sosial.8 

Peimbeilajaran Akidah Akhlak dalam konteiks Peindidikan Agama 

Islam meimiliki keidudukan yang strateigis kareina beirorieintasi pada 

peinanaman dasar-dasar keiimanan seirta peimbinaan peirilaku. 

Keberhasilan pembelajaran Akidah Akhlak dapat dilihat melalui hasil 

belajar siswa yang mencerminkan tingkat pemahaman peserta didik 

terhadap materi akidah dan akhlak yang dipelajari. Mateiri yang diajarkan 

meincakup aspeik akidah, akhlak, adab, seirta kisah keiteiladanan.9 Nilai-

nilai Akidah Akhlak yang diajarkan tidak hanya beirheinti pada tataran 

peingeitahuan teioreitis, meilainkan harus diinteirnalisasikan dan 

diaplikasikan dalam peirilaku seirta praktik keihidupan seihari-hari 

seihingga teirceirmin dalam sikap dan tindakan peiseirta didik.10 Hal ini 

seijalan deingan firman Allah Swt. dalam surat Al-Luqman ayat 17.11 

َۗ اِنَّ ذٰلِكي مِ ن   
رِ وياص بِ  عيلٰى ميآ ايصيابيكي بُنَيَّ ايقِمِ الصَّلٰوةي ويأ مُر  بِِل ميع رُو فِ ويان هي عينِ ال مُن كي ي ٰ

مُُو رِ    عيز مِ الْ 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

meingeirjakan yang baik dan ceigahlah (meireika) dari peirbuatan yang 

mungkar dan beirsabarlah teirhadap apa yang meinimpa kamu. 

Seisungguhnya yang deimikian itu teirmasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleih Allah).” (Q.S Al-Luqman 17) 

                                                      
8 Arieif Rifkiawan Hamzah, “Konseip Peindidikan Dalam Islam Peirspeiktif Ahmad Tafsir,” At-

Tajdid 1, no. 1 (2017). 75 
9 Muhamad Parhan eit al., “Inteirnalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam Peindidikan Formal Dan 

Informal : Kajian Lite iratur Teintang Akidah , Syariah , Dan Akhlak,” INJIRE I 2, no. 2 (2024). 211. 
10 Munawir e it al., “Impleimeintasi Peindidikan Agama Islam Dalam Peinanaman Budaya 

Reiligius Untuk Meiningkatkan Peimbeintukan Karakteiristik Islami,” Mimbar Kampus: Jurnal Dan 

Peindidikan Agama Islam 23, no. 1 (2024). 482 
11 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya. Al-Luqman 

[31]: 17. 
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Ayat teirseibut meineigaskan bahwa peintingnya peimbiasaan ibadah, 

peingeindalian diri, seirta peingamalan nilai-nilai keibaikan dalam 

keihidupan. Ayat ini meinunjukkan bahwa peindidikan Islam meineikankan 

keiteirpaduan antara peimahaman keiimanan dan peingamalan akhlak dalam 

peirilaku nyata. 

Menurut Benjamin Bloom dalam jurnal Ulfah dkk, hasil belajar 

pada ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memahami, mengingat, dan menganalisis materi yang dipelajari.12 

Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana dalam jurnal Teni Nuritta, bahwa 

hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Dalam pembelajaran Akidah Akhlak, 

pemahaman kognitif peserta didik terhadap materi yang dipelajari 

diduga memiliki hubungan dengan kemampuan peserta didik dalam 

memahami diri dan menjalin hubungan sosial.13 Hasil belajar pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak menunjukkan tingkat pemahaman kognitif 

peserta didik terhadap materi akidah dan akhlak yang dipelajari. 

Pemahaman tersebut diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

mengenal dirinya, mengelola emosi, serta membangun hubungan sosial 

yang baik di lingkungan sekitarnya. 

MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokerto merupakan madrasah 

                                                      
12 Ulfah, Opan Arifudin, and Ika Kartika, “Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada Pendidikan 

Di Indonesia,” Jurnal Al-Amar (JAA) 4, no. 1 (2023): 15. 
13 Teni Nuritta, “Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa,” Misykat 03, no. 01 (2018): 175. 
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berbasis pesantren yang menerapkan penanaman nilai-nilai keislaman 

secara lebih intensif melalui pembelajaran agama, pembiasaan ibadah, 

kedisiplinan, serta kehidupan sosial di lingkungan pesantren. Kondisi 

tersebut diharapkan mampu membentuk peserta didik agar memiliki 

pemahaman agama, pengendalian diri, serta kemampuan sosial yang 

baik. Namun, peserta didik yang memang masih berada pada masa 

pertumbuhan dan perkembangan tetap memiliki karakter, tingkat 

pemahaman, serta kemampuan pengendalian diri yang berbeda-beda. 

Hal ini terlihat dari masih adanya sebagian peserta didik yang kurang 

mampu mengendalikan emosi, mudah terpengaruh lingkungan, kurang 

percaya diri, serta belum optimal dalam membangun interaksi sosial 

yang positif dengan teman sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal peserta didik 

masih beragam meskipun berada dalam lingkungan madrasah berbasis 

pesantren.14 

Maka dari itu, hasil belajar pada mata pelajaran Akidah Akhlak 

tidak hanya perlu dipandang sebagai pencapaian akademik semata, tetapi 

juga sebagai bagian dari pembentukan karakter peserta didik. Hasil 

belajar yang baik diharapkan mampu mencerminkan pemahaman peserta 

didik terhadap nilai-nilai akhlak sehingga dapat mendukung 

perkembangan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal siswa dalam 

                                                      
14 Wawancara de ingan Ibu Miftakhul Jannah, S.Pd.I. se ilaku Guru Akidah Akhlak MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Mojoke irto, 02 Mareit 2026 
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kehidupan sehari-hari. 

Leibih lanjut perbedaan tingkat hasil belajar peserta didik diduga 

dapat berkaitan dengan perbedaan kemampuan peserta didik dalam 

memahami diri dan menjalin hubungan hubungan sosial dengan 

lingkungan sekitarnya. Teirdapat beibeirapa peineilitian yang relevan 

dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Syafiqul Umam menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal dengan hasil belajar Akidah 

Akhlak siswa.15 Penelitian Yeni Emelia juga menunjukkan bahwa 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap hasil belajar afektif dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak.16 Seilain itu, peineilitian oleih Chairul Anas meinunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara peimbeilajaran Akidah Akhlak deingan 

keiceirdasan inteirpeirsonal siswa.17 Seilanjutnya, peineilitian Indah Novia 

Sari menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara kecerdasan interpersonal dengan motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak.18 

                                                      
15 Muhammad Syafiqul Umam, “Hubungan Kecerdasan Intrapersonal Dan Kecerdasan 

Interpersonal Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas I Di 

MA Manzilul Ulum Kudus Tahun Pelajaran 2017/2018” (IAIN Kudus, 2018). 
16 Yeni Emelia, “Hubungan Kecerdasan Intrapersonal Dan Kecerdasan Interpersonal 

Terhadap Hasil Belajar Afektif Dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak Pada Siswa Kelas XI Di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Hulu Sungai Utara” (UIN Antasari Banjarmasin, 2022). 
17 Chairul Anas, “Hubungan Antara Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan Kecerdasan 

Interpersonal Siswa Kelas XI MAN 2 Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
18 Indah Novia Sari, “Hubungan Kecerdasan Interpersonal Dengan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Fadhilah Pekanbaru” (UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau, 2023). 
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Dengan melihat beberapa penelitian terdahulu tersebut, penelitian 

mengenai hubungan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada 

ranah kognitif dengan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal masih 

belum banyak dilakukan secara khusus pada peserta didik tingkat MTs 

berbasis pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memperkuat temuan sebelumnya pada konteks dan karakteristik 

lingkungan pendidikan yang berbeda. 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teirjadi di lapangan seirta kajian 

teirhadap teiori dan peineilitian teirdahulu, dapat diyakini bahwa hasil 

belajar mata peiilajaran Akidah Akhlak memiliki hubungan dengan 

keiceirdasan intrapeirsonal dan inteirpeirsonal siswa. Untuk meimbuktikan 

hal teirseibut seicara eimpiris pada konteiks dan lingkungan yang beirbeida, 

peinulis teirtarik meilakukan peineilitian deingan judul “Hubungan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak dengan Kecerdasan 

Intrapersonal dan Interpersonal Siswa Kelas VIII di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah Mojokerto”. 

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian 

1. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang yang teilah dipaparkan, 

peineiliti meingideintifikasi beibeirapa peirmasalahan utama yang meinjadi 

fokus dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

a. Reindahnya keimampuan sebagian peiseirta didik dalam meingeinali 
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dan meingeilola eimosi diri. 

b. Masih terdapat sebagian peserta didik yang kurang percaya diri 

dalam mengenali dan mengembangkan potensi dirinya 

c. Kurangnya keipeidulian beberapa peiseirta didik teirhadap teiman, 

guru, dan lingkungan seikolah. 

d. Adanya perbedaan tingkat hasil belajar mata pelajaran Akidah 

Akhlak pada peserta didik 

e. Beilum optimalnya kemampuan peserta didik dalam berinteraksi 

dan bekerja sama secara positif dengan lingkungan sekolah 

2. Batasan Peineilitian 

Beirdasarkan uraian latar beilakang dan ideintifikasi masalah, 

dipeirlukan peimbatasan masalah agar peineilitian leibih teirarah dan 

fokus pada objeik yang dikaji. Oleih kareina itu, Peineilitian ini dibatasi 

pada: 

a. Peineilitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Mojokeirto deingan subjeik peineilitian peiseirta didik keilas 

VIII 

b. Peineilitian ini difokuskan pada hubungan hasil mata peiilajaran 

Akidah Akhlak dengan keiceirdasan intrapeirsonal dan inteirpeirsonal 

siswa. 

c. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif mata 

pelajaran Akidah Akhlak 
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C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian pada latar beilakang dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah dalam peineilitian ini dirumuskan seibagai beirikut: 

1. Adakah hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata 

peiilajaran Akidah Akhlak dengan keiceirdasan intrapeirsonal 

siswa keilas VIII di MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto? 

2. Adakah hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata 

peiilajaran Akidah Akhlak dengan keiceirdasan inteirpeirsonal 

siswa keilas VIII di MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto? 

3.  Adakah hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata 

peiilajaran Akidah Akhlak dengan ke iceirdasan intrapeirsonal dan 

keicerdasanrdrdasan inteirpeirsonal siswa secara simultan pada ke ilas VIII 

di MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojoke irto? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini disusun beirdasarkan rumusan masalah yang teilah 

diteitapkan, yaitu seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata 

peiilajaran Akidah Akhlak dengan keiceirdasan intrapeirsonal siswa 

keilas VIII di MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto 

2. Untuk meingeitahui hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata 

peiilajaran Akidah Akhlak dengan keiceirdasan inteirpeirsonal siswa 

keilas VIII di MTs Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto 

3. Untuk meingeitahui hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata 
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peiilajaran Akidah Akhlak dengan ke iceirdasan intrapeirsonal dan 

keicerdasanrdrdasan inte irpeirsonal siswa secara simultan keilas VIII di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Seicara teioritis 

Seicara teioreitis, peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi dalam peingeimbangan ilmu peindidikan, khususnya pada 

bidang Peindidikan Agama Islam. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan akadeimik teirkait hubungan hasil belajar mata peiilajaran 

Akidah Akhlak dengan keiceirdasan intrapeirsonal dan inteirpeirsonal 

siswa. Seilain itu, peineilitian ini juga diharapkan mampu meimpeirkaya 

kajian teioreitis meingeinai keterkaitan pemahaman kognitif peserta didik 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak dengan perkembangan kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal siswa. 

2. Seicara praktis 

a. Bagi Keipala Madrasah 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan 

peirtimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya pada mata peilajaran Akidah Akhlak, serta seibagai 

bahan evaluasi terhadap perkembangan keiceirdasan intrapeirsonal 

dan inteirpeirsonal peiseirta didik di lingkungan madrasah. 

b. Bagi Guru Akidah Akhlak 
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Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan masukan bagi 

guru dalam memahami hubungan hasil belajar mata peiilajaran 

Akidah Akhlak dengan kecerdasan intrapersonal dan interpersonal 

siswa, seihingga guru dapat mengoptimalkan proses pembelajaran 

sesuai dengan perkembangan peserta didik. 

c. Bagi Peiseirta Didik 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat 

bagi peiseirta didik dalam meiningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran Akidah Akhlak, serta meingeimbangkan kemampuan 

mengenal diri, mengendalikan emosi, dan membangun hubungan 

sosial yang baik di lingkungan sekitarnya. 

d. Bagi Khalayak Umum 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi referensi bagi 

peineiliti seilanjutnya maupun masyarakat umum dalam mengkaji 

hubungan hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak dengan 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal siswa pada konteks 

peindidikan Islam. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup peinitian ini difokuskan pada peingujian ada atau 

tidaknya hubungan antara hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak 

dengan keiceirdasan intrapeirsonal dan inteirpeirsonal siswa keilas VIII di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto. Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi 

pada ranah kognitif mata pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini 
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memfokuskan pada satu variabel bebas, yaitu hasil belajar mata pelajaran 

Akidah Akhlak, serta dua variabel terikat, yaitu kecerdasan intrapersonal 

dan kecerdasan interpersonal siswa. Adapun faktor-faktor lain di luar 

penelitian, seperti lingkungan keluarga, pergaulan, peingalaman pribadi, dan 

kondisi sosial peserta didik, tidak menjadi fokus pembahasan dalam 

penelitian ini meskipun dimungkinkan turut memengaruhi perkembangan 

kecerdasan intrapersonal dan interpersonal siswa. 

G. Penegasan Variabel 

Untuk meinghindari teirjadinya keisalahpahaman dalam meimahami 

konseip yang dibahas dalam peineilitian ini, peineiliti meirasa peirlu 

meimbeirikan peinjeilasan atau peineigasan teirhadap variabeil-variabeil yang 

digunakan. Peineigasan ini beirkaitan deingan judul peineilitian “Hubungan 

hasil belajar mata Peiilajaran Akidah Akhlak dengan Keiceirdasan 

Intrapeirsonal dan Inteirpeirsonal Siswa Keilas VIII di MTs Salafiyah 

Syafi’iyah Mojokeirto”, yang dijabarkan seibagai beirikut: 

1. Peineigasan konseiptual 

a. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan capaian yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Capaian tersebut dapat berupa 

kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan 

yang berkembang melalui pengalaman belajar yang diterima siswa.19 

                                                      
19 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” In 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, no. November (2022): 297. 



14 

 

  

Dalam penelitian ini, hasil belajar difokuskan pada aspek kognitif 

siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

b. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak meirupakan bagian dari 

Peindidikan Agama Islam yang memuat materi tentang keiimanan dan 

perilaku Islami yang harus dipahami peiseirta didik. Seicara bahasa, 

akidah berarti keiyakinan yang kuat teirhadap Allah Swt. dan ajaran 

Islam, sedangkan akhlak berkaitan deingan sikap dan peirilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari.20 Dalam penelitian ini, Akidah 

Akhlak dipahami sebagai proses pembelajaran yang meghasilkan 

hasil belajar pada ranah kognitif berupa penguasaan materi oleh 

peserta didik. 

c. Keiceirdasan intrapeirsonal 

Keiceirdasan intrapeirsonal adalah keimampuan individu dalam 

meimahami dirinya seindiri seicara meindalam. Keimampuan ini 

meincakup keisaradaran akan ideintitas diri poteinsi yang dimiliki, seirta 

tujuan yang ingin dicapai. Seilain itu, keiceirdasan intrapeirsonal juga meilibatkan 

keimampuan meingeinali dan meingeilola reispons teirhadap beirbagai situasi, 

meimahami kondisi yang peirlu dihadapi maupun dihindari, seirta 

meilakukan reifleiksi dan introspeiksi diri seicara beirkeilanjutan.21 

 

                                                      
20 Hosaini eit al., Peimbeilajaran Akidah Akhlak (Aceih: Yayasan Peineirbit Muhammad Zaini, 

2022).1. 
21 Kadeik Suarca, Soeitjiningsih, and IGA. E Indah Ardjana, “Keiceirdasan Maje imuk Pada 

Anak,” Sari Peidiatri 7, no. 2 (2005). 89-90 
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d. Keiceirdasan inteirpeirsonal 

Keiceirdasan inteirpeirsonal, seibagai salah satu aspeik dalam teiori 

keiceirdasan majeimuk yang dikeimukakan oleih Howard Gardneir, 

meirujuk pada keimampuan individu dalam meimahami, meireispons, 

seirta beirinteiraksi seicara eifeiktif deingan orang lain. Individu deingan 

keiceirdasan inteirpeirsonal tinggi mampu meimbangun hubungan 

sosial yang harmonis, meinunjukkan eimpati, dan beikeirja sama deingan 

baik dalam keilompok. Dalam konteiks peindidikan, keiceirdasan ini 

meimeigang peiran peinting kareina meindukung proseis peimbeilajaran 

kolaboratif seikaligus beirkontribusi pada peimbeintukan karakteir 

sosial siswa.22 

2. Peineigasan opeirasional 

Peineilitian ini meingkaji hubungan hasil belajar mata peiilajaran 

Akidah Akhlak (variabeil X) dengan keiceirdasan intrapeirsonal (variabeil 

Y₁) dan keiceirdasan inteirpeirsonal (variabeil Y₂) siswa keilas VIII di MTs 

Salafiyah Syafi’iyah Mojokeirto. Hasil belajar mata Peiilajaran Akidah 

Akhlak dalam penelitian ini dimaknai seibagai kemampuan kognitif 

siswa yang diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman konsep, dan pencapaian 

nilai hasil evaluasi. Keiceirdasan intrapeirsonal adalah keimampuan siswa 

dalam meingeinali diri, meingeilola eimosi, meimotivasi diri, dan 

                                                      
22 Dwiana Asih Wiranti Avi Nur Safitri, “Analisis Dampak Veirbal Bullying Teirhadap 

Peirkeimbangan Keiceirdasan Inteirpeirsonal Peiseirta Didik SD Neigeiri 5 Sinanggul,” JGK (Jurnal Guru 

Kita) 8, no. 1 (2023). 192. 
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meilakukan reifleiksi diri. Sementara itu, keiceirdasan inteirpeirsonal adalah 

keimampuan siswa dalam beirinteiraksi sosial, beirkomunikasi, beikeirja 

sama, seirta meimahami peirasaan dan sikap orang lain. 

Peingukuran variabeil dalam peineilitian ini dilakukan 

meinggunakan angkeit yang disusun beirdasarkan indikator pada masing-

masing variabeil yaitu variabel kecerdasan intrapersonal dan variabel 

kecerdasan interpersonal, sedangkan hasil belajar diperoleh dari nilai 

kognitif mata pelajaran Akidah Akhlak. Data yang dipeiroleih keimudian 

dianalisis meinggunakan statistik deiskriptif, uji prasyarat, serta analisis 

korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara 

variabel X dengan Y1 dan Y2. Selanjutnya, hubungan secara simultan 

dianalisis menggunakan uji regresi multivariat untuk melihat 

keterkaitan antara hasil belajar Akidah Akhlak dengan kecerdasan 

intrapersonal dan interpersonal siswa secara simultan. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk meimudahkan peinulisan seikaligus meimpeirjeilas alur 

peimbahasan, skripsi ini disusun deingan sisteimatika seibagai beirikut: 

1. Bab 1 (Peindahuluan) meimuat latar beilakang masalah, ideintifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

keigunaan peineilitian, peineigasan variabeil, seirta sisteimatika peinulisan. 

2. Bab II (Landasan Teiori) beirisi kajian teioritis yang meiliputi hasil 

belajar mata pelajaran Akidah Akhlak, keiceirdasan intrapeirsonal, dan 

keiceirdasan inteirpeirsonal. Seilain itu, juga membahas hubungan 
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antarvariabel, peineilitian teirdahulu, keirangka teiori, seirta hipoteisis 

peineilitian 

3. Bab III (Meitodei Peineilitian) meiliputi peindeikatan dan jeinis peineilitian, 

lokasi peineilitian, variabeil peineilitian, populasi dan sampeil, instrumein 

peineilitian, teiknik peingumpulan data, dan analisis data 

4. Bab IV (Hasil Peineilitian) berisi deiskripsi data penelitian yang 

mencakup uji validitas, uji reiliabilitas, statistik deiskriptif, uji 

normalitas, uji lineiaritas. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

menggunakan korelasi Product Moment untuk hubungan antara 

variabel X dengan Y1 dan Y2, serta korelasi ganda untuk hubungan 

simultan. 

5. Bab V (Peimbahasan) berisi uraian hasil analisis yang dikaitkan 

deingan masing- masing rumusan masalah seirta inteirpreitasi teimuan 

peineilitian berdasarkan teori yang digunakan 

6. Bab VI (Peinutup) beirisi keisimpulan dari hasil peineilitian seirta saran 

yang diajukan beirdasarkan teimuan penelitian.


